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ABSTRAK

Saat ini mata pencaharian masyarakat bergantung pada alam, dan ketersediaan
sumber daya alam yaitu energi fosil terutama minyak bumi semakin berkurang,
pemerintah mengumumkan konversi minyak bumi (minyak tanah) menjadi gas
alam, salah satunya adalah Liguefied Petroleum Gas (LPG). Peralihan ke gas alam
(LPG) bertujuan untuk menggantikan penggunaan minyak tanah untuk memasak.
Tulisan ini dianalisis melalui kajian studi literatur dan wawancara mengenai
permasalahan kebocoran tabung gas LPG. Rancangan alat pendeteksi kadar gas
LPG berbasis Arduino Nano yang memiliki tingkat akurasi berdasarkan hasil
pengujian dan memiliki keunggulan dalam penyebaran jaringan internet,
memungkinkan pemantauan gas jarak jauh tanpa membatasi jarak antar pengirim
dan penerima data. Prototype ini menggunakan NodeMCU dan Arduino Nano yang
berfungsi sebagai pengolah data dari sensor mq-6 yang mendeteksi adanya
kebocoran dari gas LPG dan juga sebagai koneksi ke jaringan WiFi, sehingga alat
ini dapat terhubung ke internet dan memberikan data melalui firebase untuk
diteruskan ke aplikasi android.

Kata Kunci : MQO-6, LPG, Arduino Nano, NodeMCU, Aplikasi Android
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, industri dan informasi,
kebutuhan energi di Indonesia merupakan bagian integral dari kebutuhan
sehari-hari di masyarakat. Saat ini mata pencaharian masyarakat
bergantung pada alam, dan ketersediaan sumber daya alam yaitu energi
fosil terutama minyak bumi semakin berkurang. Oleh karena itu,
konsumsinya harus dikurangi, dengan mengubah sumber daya alam yang
terbatas, energi fosil, menjadi sumber daya alam yang masih melimpah,
seperti energi gas alam. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya
Alam No.: 1971/26/MEM/2007 tanggal 22 Mei 2007, pemerintah
mengumumkan konversi minyak bumi (minyak tanah) menjadi gas alam,
salah satunya adalah Liquefied Petroleum Gas (LPG). Peralihan ke gas
alam (LPG) bertujuan untuk menggantikan penggunaan minyak tanah
untuk memasak [1].

Tabung LPG (Liguefied Petroleum Gas) sangat familiar bagi banyak
orang saat ini karena tidak hanya menjadi barang mewah yang dimiliki
masyarakat perkotaan tetapi masyarakat di pelosok desa juga sudah beralih
ke gas LPG. Sejak pemerintah beralih dari kompor minyak tanah ke
kompor gas, banyak terjadi ledakan tabung dan kebocoran tabung gas yang

berbahaya bagi pengguna dan penduduk seckitar. Kebakaran yang



disebabkan oleh ledakan tabung gas cair sering dilaporkan. Ledakan
tabung gas ini disebabkan adanya kebocoran pada selang, pipa atau
regulator yang tidak terpasang dengan benar. Jika terjadi kebocoran maka
akan tercium bau gas yang sangat menyengat, dan jika terjadi percikan api
maka gas ini akan meledak [2].

Kebakaran di Bojonegoro, Jawa Timur cukup sering terjadi. Pada
Januari-Desember 2021 terjadi 150 titik api, meningkat menjadi 122 titik
api dibandingkan tahun 2020. Ahmad Adi Winarto, Kepala Satuan
Pemadam Kebakaran (Damkar) Bojonegoro, mengatakan kebakaran kerap
terjadi saat musim kemarau. Banyak faktor penyebab terjadinya kebakaran
diantaranya lupa mematikan kompor, elpiji bocor [3].

Pada tahun 2022, Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan
(Damkarmat) Kota Yogyakarta telah menangani kejadian kebakaran di
Kota Yogyakarta, kebocoran gas elpiji sebanyak 11 kali, skala kebakaran
mulai bervariasi dari kebakaran besar yang meluluh lantahkan bangunan
hingga kebakaran kecil yang hanya merusak sebagian bangunan dan
barang [4].

Pemerintah Kabupaten Lampung Barat melalui Satuan Polisi dan
Dinas Pemadam Kebakaran (Satpol-PP Damkar) menyatakan terjadi 29
kali kebakaran dari tahun 2022 hingga Januari 2023. Kebakaran terjadi di
beberapa kecamatan Bumi Beguai Jejama Sai Betik. Rinciannya, Balik
Bukit 7 kasus, Sukau 2 kasus, Way Tenong 4 Kasus, Bandar Negeri Suoh

1 kasus, Kebun Tebu 4 kasus, Belalau 2 kasus, Suoh 1 kasus, Sekincau 2



kasus, Kebun Tebu | kasus dan Kecamatan Batu Brak sebanyak 1 kasus

[5].

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas timbulah rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana menggunakan sensor MQ-6 agar dapat mendeteksi adanya
kebocoran gas?
2. Bagaimana menggunakan mikrokontroler arduino sebagai alat

pendeteksi gas?

1.3. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam tugas akhir tidak meluas, maka pada laporan
tugas akhir ini perlu adanya batasan masalah, di mana batasannya adalah
sebagai berikut:
1. Sensor yang digunakan adalah MQ-6.

2. Menggunakan sistem kontrol dengan arduino nano.

1.4. Tujuan dan Manfaat
1.4.1. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah:
1. Perancangan sistem yang dapat memperingatkan pemilik

rumah saat tabung gas bocor.



2. Memberikan peringatan atau suara dan membuka katup
regulator secara otomatis yang ditimbulkan oleh alat ini ketika

terjadi kebocoran pada gas.

1.4.2. Manfaat
1. Bagi Mahasiswa

a. Menambah wawasan mahasiswa tentang ilmu teknologi.

b. Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan
menjadi Tugas Akhir.

2. Bagi Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal

a. Menambah referensi tentang sistem hardware untuk
perpustakaan Politeknik Harapan Bersama Tegal.

b. Sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam
menyusun Tugas Akhir.

c. Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai
bahan referensi dikemudian hari dan sebagai bahan
penelitian selanjutnya di masa yang akan datang.

3. Bagi Masyarakat
Diharapkan Perancangan Alat Pendeteksi Kebocoran
Tabung Gas LPG ini dapat di uji kelayakan sehingga dapat
diterapkan dimasyarakat.

a. Memberikan informasi kepada masyarakat.



b. Meminimalisir terjadinya ledakan yang diakibatkan oleh

gas LPG.

c. Dapat mengurangi dampak bahaya dari penggunaan gas

LPG.

d. Dapat melakukan pendeteksian dan penanggulangan

terhadap dampak negatif dari kebocoran gas LPG.

1.5. Sistematika Penulisan Laporan

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 6 bab dan masing-masing bab

terisi uraian singkat sebagai berikut :

BAB1

BAB 11

BAB III

: PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan manfaat, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang penelitian terkait mengungkapkan penelitian
penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan,
landasan teori membahas teori-teori tentang kajian yang

diteliti

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang langkah-langkah atau tahapan
perencanaan dengan bantuan beberapa metode, teknik, alat
yang digunakan seperti prosedur penelitian, metode

pengumpulan data dan waktu pelaksanaan penelitian.



BAB IV

BAB YV

BAB IV

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada,
dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan
melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara detail

rancangan terhadap penelitian yang dilakukan.

: IMPLEMENTASI

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapatkan dari
penelitian yang dilakukan. Deskripsi hasil penelitian dapat
diwujudkan dalam bentuk teori/model, perangkat lunak,

grafik, atau bentuk-bentuk lain yang representative.

: PENUTUP

Bagian ini berisi tentang kesimpulan merupakan pernyataan
singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan. Sedangkan saran dibuat berdasarkan pengalaman
dan pertimbangan peneliti. Saran juga secara langsung terkait

dengan penelitian yang dilakukan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Desmira, dkk (2016), Sebagian
wilayah Indonesia masih terjadi kebakaran yang diakibatkan dari
meledaknya tabung gas karena kebocoran tabung gas. Masyarakat masih
khawatir untuk menggunakan gas elpiji karena takut mengalami hal yang
sama. Fenomena tersebut mendasari peneliti mencoba membuat desain alat
untuk memudahkan dalam pendeteksian kebocoran tabung gas dengan
output alarm sebagai media peringatan dini saat terjadinya kebocoran gas
elpiji agar masyarakat lebih waspada dan siap mengantisipasi apabila
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Desain alat terdiri dari sebuah input
sensor gas TGS 2610 yang mendeteksi konsentrasi suatu gas, kemudian
diproses oleh IC Mikrokontroler ATMegal6 untuk dikirimkan ke output
berupa suara atau alarm (buzzer), lampu indikator (LED), dan tampilan
(LCD) [6].

Penelitian yang dilakukan oleh Rendi Satria (2016), Tabung gas LPG
telah banyak digunakan oleh masyarakat luas guna keperluan sehari-hari.
Tentunya faktor keamanan menjadi hal utama dalam penggunaan dan
pemakaian tabung gas LPG. Baik tabung gas LPG berukuran mini ataupun
besar sama-sama memiliki resiko terjadinya kebocoran gas LPG, karena

salah satu faktor meledaknya tabung gas LPG dikarenakan terjadinya



kebocoran di area sekitar tabung ataupun area sekitar kompor. Untuk itu
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mendeteksi dan menanggulangi
kebocoran tabung gas LPG secara otomatis. Alat pendeteksi gas ini
menggunakan Mikrokontroler Arduino sebagai pengendali. Guna
keamanan yang lebih maksimal tentunya dalam pembuatan mekaniknya
antara sistem elektronik dan perangkat gas diletakkan secara terpisah. Alat
ini dilengkapi dengan sensor gas LPG bertipe MQ-6, LCD 16x2 sebagai
display tampilan, buzzer sebagai alarm, LED sebagai indikator, dan fan DC
sebagai pembuang gas bocor LPG menuju udara bebas. Pengujian alat ini
adalah dengan memberikan gas bocor dari tabung gas portable yang
kemudian dibandingkan perubahan nilai ADC dari tegangan keluaran
sensor. Ketika tidak diberikan gas bocor kadar gas LPG yang terdeteksi
nilai ADC nya dibawah 50, sedangkan saat diberikan gas bocor nilai ADC
dari sensor di atas 50. Alat ini sengaja tidak diuji dengan diberikan gas
bocor dari tabung gas LPG sendiri dan cukup menggunakan tabung gas
portable karena kandungan gasnya sesuai dengan kandugan gas LPG yaitu
Propane 30 % dan Butane 70%) [7].

Penelitian yang dilakukan oleh Dzulfikar Maulana Arrasuna, dkk
(2020), Seiring berjalannya waktu dan teknologi, perlu dikembangkan
suatu sistem pengaman yang memberikan peringatan dini terhadap
kebocoran gas ini. Peringatan ini diberikan dengan mengirimkan sinyal,
seperti alarm, jika ada bau gas di dalam rumah. Ketika sistem ini

mendeteksi LPG, sistem akan mengeluarkan bunyi buzzer. Aliran gas ini



telah diselidiki. Hal ini diharapkan dapat dicapai melalui pengenalan
teknologi baru dan penggunaan sumber energi yang lebih efisien.
Teknologi komunikasi Telegram digunakan sebagai media informasi untuk
memperingatkan pemilik rumah. Telegram adalah aplikasi berbasis cloud
yang biasanya mengirimkan data lebih cepat dibandingkan dengan aplikasi
lain yang tidak memiliki fitur ini. Telegram masih bagus untuk digunakan.
Sensor yang digunakan adalah sensor MQ2 yang mendeteksi kebocoran
gas. Kemudian sebuah NodeMCU ESP8266 sebagai kontroler dengan
gabungan dari fools tersebut [8].

Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Setiawan Raharjo (2021), Gas
LPG mempunyai kekurangan ialah mudah terbakar jika terpicu oleh api
dan tempat penyimpanan gas alam harus menggunakan tabung yang kuat
dan tidak mudah bocor. Gas LPG yang mulai banyak digunakan tidak
sebanding dengan produsen tabung gas yang mengalami penurunan dalam
segi kuwalitas, sehingga dapat menimbulkan bahaya yang disebabkan
kurangnya pengawasan produk tabung gas tersebut. Semenjak pemerintah
melakukan konversi minyak tanah ke gas LPG banyak sekali kejadian
meledaknya tabung gas yang berbahaya bagi pengguna maupun
masyarakat. Hasil pengembangan penelitian ini memberikan solusi atas
permasalahan tersebut dengan mendesain alat pendeteksi kebocoran gas
LPG berbasis website secara otomatis dan menggunakan sensor MQ-2,
NodeMcu ESP8266, buzzer, dan Fan L9110. Sebagai upaya meminimalisir

kejadian kecelakaan akibat meledaknya tabung gas, diharapkan alat
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pendeteksi ini dapat mengetahui kebocoran gas LPG pada tabung gas lebih
cepat dengan peringatan bunyi peringatan dan monitoring pada website
kepada pengguna agar segera dilakukan tindakan pengamanan [9].

Penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Khakim (2022), Bahan
bakar gas seperti LPG sering digunakan untuk kebutuhan rumah tangga.
LPG jenis ini mudah terbakar, sehingga harus berhati-hati saat memasang
dan menggunakannya. Seiring kemajuan teknologi dan untuk
meminimalisir kebocoran gas elpiji, diperlukan suatu alat yang dapat
melindungi dari kebocoran gas seperti alat pemadam kebakaran yang
beroperasi secara otomatis. Alat proteksi dibangun dengan mikrokontroler
berbasis Arduino, sensor utamanya adalah MQZ2. Cara kerjanya sensor
MQ2 mendeteksi LPG. Ketika terjadi kebocoran sensor mengirimkan
sinyal ke mikrokontroler dan mikrokontroler memberikan instruksi ke relai
dimana relai bertindak sebagai saklar otomatis untuk mengaktifkan
solenoid valve. Sensor katup memutus aliran LPG, sehingga menghentikan
aliran LPG untuk melindungi dari kebocoran gas. Jika terjadi kebakaran,
buzzer juga berbunyi menandakan kebocoran LPG. Berdasarkan hasil
penelitian ini, MQ2 akan mendeteksi dan terus mengalirkan LPG pada
level antara Oppm dan 1280ppm. Ketika konsentrasi LPG antara 5240ppm
dan 26464ppm terdeteksi, suplai LPG terhenti karena katup solenoid
menghalangi aliran LPG [10].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moch.Ibnu Safari (2016),

peneliti menggunakan sensor MQ-6 berbasis pada mikrokontroller Arduino
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untuk mendeteksi kobocoran gas pada tabung LPG. MQ-6 memiliki
keakuratan dalam mendeteksi kebocoran gas LPG, iso-butane, propane, &
LNG. MQ-6 memiliki ketahanan terhadap asap rokok, alkohol dan asap
yang dihasilkan dari proses memasak. Sehingga keakuratan dalam
mendeteksi gas lebih tinggi, karena sensor MQ-6 lebih sensitif terhadap
gas-gas yang mudah terbakar seperti LPG, iso-butane, propane dan LNG.
Alat ini juga dilengkapi dengan exhaust dan sensor api. Exhaust yang akan
berfungsi sebagai sistem penanggulangan dini kebocoran gas LPG dan
sensor api yang berfungsi sebagai sistem alarm jika gas sudah menyulut
terjadinya api. Sehingga dapat menekan dampak buruk yang ditimbulkan.
Alat ini juga akan langsung memberikan notifikasi melalui SMS dan buzzer
jika terjadi kebocoran pada tabung LPG dan atau terdeteksi adanya api.
Buzzer yang akan memberikan peringatan pada penghuni rumah yang
berada didalam, sedangkan SMS sebagai media notifikasi jika pemilik
rumah tidak ada dirumah. Sehingga kondisi tabung LPG dapat selalu

dipantau kapanpun dan dimanapun [11].
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2.2. Landasan Teori
2.2.1. Software Arduino IDE
IDE ini digunakan untuk membuat program untuk
menjalankan Arduino (biasanya disebut "sketsa") - ini adalah
kumpulan langkah-langkah untuk menjalankan Arduino. Kami

dapat mengaktifkan IDE ini dari menu dan tombol fungsi [12].

©,0)

ARDUINO

Gambar 2.1. Software Arduino IDE [13]

2.2.2. Sensor MQ-6

Sensor merupakan komponen yang bisa digunakan untuk
mengkoversikan sesuatu besaran tertentu sebagai satuan analog
sehingga bisa dibaca oleh sesuatu rangkaian elektronik. Sensor ialah
perlengkapan guna mengetahui/mengukur sesuatu, yang digunakan
untuk menukar variasi mekanis, magnetis, panas, cahaya serta kimia
menjaadi tegangan serta arus listrik. MQ-6 merupakan sensor gas
yang digunakan untuk mengetahui LPG, Iso-butane, Propane
dengan sensitivitas yang besar [14].

Sensor gas MQ-6 ini memiliki sensitivitas yang kecil terhadap
alkohol serta asap rokok. Sensor gas MQ-6 ialah sensor yang
memiliki reaksi kilat terhadap LPG (Liquified Petroleum Gas),

stabil serta tahan lama dan juga bisa digunakan dalam rangkaian
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drive yang simpel. Sensor gas MQ-6 biasa digunakan dalam
perlengkapan mengetahui kebocoran gas dalam aktivitas rumah
tangga serta industri, yang sesuai guna mendeteksi LPG, Iso-butane,
propane, Ing, dan menjauhi kendala dari pendeteksian zat alkohol,

asap masakan, serta rokok guna mengurangi kesalahan pendeteksian

[14].

Gambar 2.2. Sensor MQ-6[15]

Arduino Nano

Arduino Nano merupakan salah satu papan pengembangan
mikrokontroler yang berdimensi kecil, lengkap serta mendukung
pemakaian breadboard. Arduino Nano diciptakan dengan basis
mikrokontroler ATmega328 (guna Arduino Nano tipe 3.x) ataupun
ATmega 168 (buat Arduino tipe 2.x). Arduino Nano kurang lebih
mempunyai fungsi yang sama dengan Arduino Duemilanove,
namun dalam paket yang berbeda [16].

Arduino Nano dapat diaktifkan melalui konektor mini-B USB
atau melalui sumber daya eksternal 6-20 volt yang terhubung

melalui sumber daya 5 volt eksternal ke pin 27 atau pin 5V [16].
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Gambar 2.3. Arduino Nano [17]

2.2.4. NodeMCU Esp8266

2.2.5.

NodeMCU ialah suatu mikrokontroller yang telah tertanam
chip ESP8266 ataupun ESP32. Chip ESP8266/ ESP32 ini bisa
tersambung ke jaringan Wi-Fi serta chip tersebut di produksi oleh
Espressif Systems di Cina. Pemrograman NodeMCU esp8266 ini
bisa memakai software Arduino IDE (sketch) serta mengenakan
bahasa pemrograman C, tetapi kita harus menyesuaikan jenis board
di Sofiware Arduino IDE dengan fitur NodeMCU Esp8266 terlebih

dulu supaya bisa berjalan dengan baik [18].

Gambar 2.4. NodeMCU Esp8266 [19]
Adaptor 5V

Adaptor atau sumber listrik konvensional, tegangan AC
diturunkan terlebih dahulu oleh trafo, kemudian disecarahkan oleh
diode (penyearah) dan dihaluskan oleh kapasitor elektrolitik. Prinsip

dari adaptor Tipe ini masih menggunakan mode konversi tegangan
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AC-DC dengan trafo step down sebagai komponen utama penurunan

tegangan [20].

Gambar 2.5. Adaptor 5V [21]

Buzzer

Buzzer adalah komponen elektronik yang mengubah getaran
listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer
hampir sama dengan loudspeaker, sehingga buzzer juga terdiri dari
kumparan yang dihubungkan dengan membran. Kumparan
kemudian diberi energi sehingga menjadi elektromagnet dan

kumparan tertarik atau ditarik keluar [16].

S

Gambar 2.6. Buzzer [22]
LCD 16X2

LCD (Liguid Crystal Display) 16X2 adalah perangkat
tampilan atau layar yang terbuat dari bahan kristal cair sebagai
perangkat tampilan utama. LCD 16X2 dapat menampilkan hingga

31 karakter, terdiri dari dua baris masing-masing 16 karakter.
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Arduino sudah memiliki pustaka bawaan untuk mengontrol LCD

16X2 karakter yang disebut LiquidCrystal [23].

Gambar 2.7. LCD 16X2 [24]

2.2.8. Relay

Relay adalah suatu alat yang bekerja secara elektromagnetik
dengan menggerakkan rangkaian kontaktor yang tersusun atau
saklar elektronik yang dapat dikendalikan oleh rangkaian elektronik
lain yang menggunakan listrik sebagai sumber tenaganya. Kontaktor
menutup (on) atau membuka (off) akibat efek induksi magnet yang
ditimbulkan oleh kumparan (coil) saat dialiri arus listrik. Tidak
seperti sakelar, gerakan (hidup atau mati) kontaktor bersifat manual

dan tanpa daya listrik [25].

Gambar 2.8. Relay [26]

2.2.9. Kipas Angin
Kipas digunakan untuk menghasilkan angin. Fitur umum

termasuk AC, penyegar udara, ventilasi (exhaust fan), dan pengering
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(yang biasanya menggunakan komponen penghasil panas). Kipas
angin juga terdapat pada penyedot debu dan berbagai dekorasi untuk

mendekorasi ruangan [23].

Gambar 2.9. Kipas Angin [27]

Motor Servo MGY996R

Motor Servo adalah aktuator putar (motor) dengan kontrol
loop tertutup (servo) yang dimaksudkan untuk dapat diatur atau
disesuaikan untuk menentukan dan memastikan posisi sudut poros

keluaran motor relatif terhadap pengontrol silinder LPG [23].

Gambar 2.10. Motor Servo MG996R [2§]

Regulator

Regulator adalah alat yang fungsinya untuk menghubungkan
selang dan klem tabung gas. Regulator yang digunakan dalam
pembuatan alat uji adalah regulator tekanan tinggi yang dirancang
khusus untuk mengatur tekanan keluar tabung

LPG yang menghasilkan tekanan keluar hingga 220kpa [29].
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Gambar 2.11. Regulator [30]

2.2.12. Tabung Gas
Tabung LPG adalah campuran berbagai elemen hidrokarbon
yang berasal dari gas alam. Dengan meningkatkan tekanan dan
menurunkan suhu, gas menjadi cair. Komponennya didominasi oleh
propana (C3H8) dan butana (C4H10). Salah satu resiko
penggunaan tabung elpiji adalah kebocoran pada saluran sambungan

gas yang dapat menimbulkan kebakaran jika terkena api [29].

Gambar 2.12. Tabung Gas [31]

2.2.13. Flowchart
Pada struktur bahasa Inggris/struktur bahasa Indonesia,
langkah-langkah penyelesaian masalah dijelaskan dalam kata-kata
(teks). Kelemahan metode ini adalah penyusunan algoritma sangat
bergantung pada tata bahasa penulis, sehingga terkadang sulit
dipahami oleh orang lain. Oleh karena itu, dikembangkan suatu

metode yang menggambarkan tahapan penyelesaian masalah
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melalui representasi simbol-simbol tertentu yang mudah dipahami,
mudah digunakan dan dibakukan [32].

Tabel 2.1. Flowchart

No Simbol Pengertian Keterangan

| Mulai/berakhir | Digunakan untuk
(Terminal) memulai,

mengakhiri  atau
tittk henti dalam
sebuah proses
atau program;
juga  digunakan
untuk
menunjukkan

pihak eksternal.

2 Arsip Arsip  dokumen
disimpan dan
diambil secara
manual.

3 Input Output; | Menjelaskan
Buku berbagai input dan

Harian/Buku | output dari
Besar program.
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No Simbol Pengertian Keterangan
4 Tautan ke Tautkan  bagan
berbagai situs | alur pada halaman
web yang berbeda.

5 Pemrosesan | Operasi

komputer pemrosesan yang
dilakukan  oleh
komputer
biasanya
menghasilkan
perubahan  data
atau informasi.

6 —_— > Alur dokumen | Pemindahan atau

atau pemrosesan
pemrosesan dokumen; Aliran
normal adalah ke
kanan atau ke
bawah.

7 Keputusan Tingkat
pengambilan
keputusan

8 Penghubung | Tautkan  bagan

Dalam Sebuah | alur pada halaman
Halaman yang sama.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah
3.2. Alat Penelitian
3.2.1. Hardware
Perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan dalam
pembuatan sistem pendeteksi tabung gas LPG sebagai berikut:
a. Software Arduino IDE
b. Sensor MQ-6
c. Arduino Nano
d. NodeMCU Esp8266

e. Adaptor 5V

f. Buzzer
g. LCD 16X2
h. Relay

i.  Kipas Angin
j. Motor Servo MG996R
k. Regulator

1. Tabung Gas

21
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3.2.2. Software
Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan dalam
pembuatan sistem pendeteksian tabung gas LPG sebagai berikut:
a. Android
b. Android Studio

c. Firebase

3.3. Prosedur Penelitian
Salah satu metodelogi untuk merancang sistem-sistem perangkat
lunak adalah Metode SDLC (Sofiware Development Life Cycle) dengan
model waterfall. Metode Penelitian memuat 5 tahapan yaitu, Analisis,
Rancangan atau Desain, Implementasi, Integration & Testing, dan

Operation & Maintenance.

Analisis
Rancangan atau Desain

Implementasi

Integration & Testing

Operation & Maintenance

Gambear 3.1. Tahapan Penelitian [33]
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3.3.2.

3.3.3.

3.3.4.
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Analisis

Analisis meliputi tahap awal pengumpulan data dan
penyusunan rancang bangun alat pendeteksi kebocoran tabung
LPG menggunakan sensor MQ-6 berbasis Arduino Nano. Selain
itu, informasi yang diperoleh digunakan untuk merekam perangkat

keras dan perangkat lunak apa yang digunakan untuk pembuatan

sistem ini.
Rancangan atau Desain

Pada tahap ini akan dikembangkan alat pendeteksi
kebocoran gas LPG menggunakan sensor MQ-6 berbasis Arduino
Nano.
Implementasi

Pada tahap ini merupakan kegiatan akhir dari penerapan
Pendeteksi Kebocoran Tabung Gas LPG. Dimana tahap ini
merupakan tahap menjalankan sistem supaya siap untuk
dioperasikan dan dapat digunakan.
Integration & Testing

Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-modul yang
sudah dibuat dan dilakukan pengujian, ini dilakukan untuk
mengetahui apakah perangkat yang dibuat telah sesuai dengan

desainnya dan fungsi pada perangkat terdapat kesalahan atau tidak.
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Operation & Maintenance

Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall.
Perangkat yang sudah jadi dan dijalankan serta dilakukan
pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.
Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem

sebagai kebutuhan baru.

3.4. Tahapan Penelitian

34.1.

3.4.2.

Wawancara

Melakukan wawancara dengan dua orang pengguna
tabung gas LPG  yang nantinya akan  menjadi bahasan
jurnal tentang  perancangan alat pendeteksi  kebocoran
tabung gas LPG menggunakan sensor MQ-6 berbasis Arduino
Nano.
Studi Literatur

Pada tahap ini studi literatur yang diambil adalah dengan
mereview jurnal-jurnal tentang peracangan alat pendeteksi
kebocoran tabung gas LPG menggunakan sensor MQ-6 berbasis
Arduino Nano, serta mengenai tools yang akan dipakai dan juga

software yang digunakan untuk membuat projek tersebut.
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3.5. Tempat dan Waktu Penelitian
3.5.1. Tempat
Tempat pelaksanaan penelitian ini di Kantor Kelurahan

Brebes, Kabupaten Brebes.

v
[ kantor kelurahan brebes Q x l Y{Restoran  m Hotel  [5) Rekomendasi aktivitas | @ Transportasiumum [P Parkir & Apo > 8= .Q
. A o Ao

=0 7 o 9

! S n
e - @ Kantor Kelurahan e (@ @

Brebes Q
P Q 0 i BPJS Ketenagakerjaan
A4 Andaberkuniung 2 minggulaly Moy Goest He _ antor KCPBrebes o
i Buka sekarang ] 3
@  JlJende No.15, RW.07, Brebes Tengah A +
Brebes, Kec. Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa o o s
Tengah 52212 Q S Q
FefEmt Google
R, (0283)671121 o

Gambar 3.2. Lokasi Penelitian

3.5.2. Waktu
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan

kurang lebih 3 bulan, yaitu sejak bulan Januari sampai bulan Maret

2023.



BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1. Analisa Permasalahan
Projek yang akan dibuat dalam tugas akhir ini adalah Perancangan

Alat Pendeteksi Kebocoran Tabung Gas LPG Dengan Menggunakan

Sensor MQ-6 Berbasis Arduino Nano. Berdasarkan permasalahan yang

terdapat pada latar belakang, maka dapat diambil dari beberapa kebutuhan

diantaranya :

a. Cara pemasangan regulator gas pada tabung gas LPG kurang baik,
seperti ditambahnya karet gelang disekitar mulut tabung gas agar tidak
longgar pada saat pemasangan.

b. Ada beberapa aksesoris ditabung gas LPG yang dapat menimbulkan
kebocoran gas yaitu, rubber seal yang kurang layak, regulator gas
yang tidak berlabel SNI dengan kualitas material regulator gas yang
kurang bagus, serta selang gas yang tidak berlabel SNI dengan

kualitas material yang kurang bagus.

4.2. Analisa Kebutuhan Sistem
Pada tahap analisa kebutuhan sistem ini untuk menganalisa semua
kebutuhan dari alat yang dibangun meliputi hardware dan software.

Peneliti telah merancang agar projek dapat terhubung dengan baik.
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4.2.1. Kebutuhan Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras/hardware yang di butuhkan dalam
pembuatan projek pendeteksi alat kebocoran tabung gas LPG agar
dapat berfungsi secara optimal yaitu :

Tabel 4.1. Kebutuhan Perangkat Keras

Jumlah Keterangan
1. | Laptop 1 buah | Media Pemrograman Alat
2. | Sensor MQ-6 | 1buah | Pendeteksi gas pada regulator
3. | Arduino Nano | 1buah | Microcontroller
4. | NodeMCU 1 buah | Sebagai perangkat tambahan

Esp8266 microcontroller seperti Arduino
agar dapat terhubung langsung

dengan Wi-Fi dan membuat

TCP/IP

5. | Adaptor 5V 1 buah | Untuk menyuplai daya ke
perangkat.

6. | Buzzer 1 buah | Microcontroller (suara)

7. | LCD 16X2 1 buah | Sebagai  interface  antara
mikrokontroler dengan usernya
dan untuk mengirim maupun

menerima data

8. | Relay 2 | 1buah | Microcontroller
Channel
9. | Kipas Angin 1 buah | Meminimalisir bau gas

10. | Motor Servo | 1 buah | Membuka katup regulator
MG996R

I1. | Regulator I buah | Penghubung gas ke kompor

12. | Tabung Gas 1 buah | Alat utama
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4.2.2. Kebutuhan Perangkat Lunak
Analisis yang telah dilakukan dalam kebutuhan software
untuk pengembangan dan menjalankan yang disarankan agar sistem
ini dapat berjalan dengan baik yaitu :

Tabel 4.2. Kebutuhan Perangkat Lunak

No Alat Keterangan
1. | Windows 10 Sistem Operasi
2. | Visio Flowchart
3. | Arduino IDE Bahasa Pemrograman
4. | Fritzing Desain Perancangan Sistem
5. | Tinkercad Desain Perancangan Rangka

4.3. Perancangan Sistem
Pada tahap perencangan sistem, hasil proyek dianalisis untuk
menentukan apakah proyek yang diselesaikan sesuai dengan rencana. Jika
proyek tidak sesuai dengan tujuan, maka kembali ke tahap pengujian (fest).
Untuk memudahkan perancangan dan konstruksi alat pendeteksi
kebocoran tabung LPG menggunakan sensor MQ-6 berbasis Arduino
Nano maka dibuat diagram blok dan flowchart sistem.
4.3.1. Diagram Blok Sistem
Perancangan diagram blok dilakukan berdasarkan blok
perblok dari setiap rangkaian, dimana setiap blok memiliki fungsi
yang berbeda-beda dan blok rangkaian satu dengan blok rangkaian

lain merupakan satu kesatuan yang saling menunjang kerja dari



29

sistem. Blok rangkaian dari projek yang dibuat dapat dilihat

selengkapnya pada gambar dibawah.

INPUT OUTPUT

BUZZER
ARDUINO NANO
SENSOR MQ-6 SERVO MGY66R
NODEMCU ESP8266
KIPAS ANGIN
[
ADAPTOR 5V ADAPTOR 5V

Gambar 4.1. Diagram Blok Sistem Pendeteksi Kebocoran Tabung Gas LPG

Diagram blok diatas dijelaskan bahwa input yang masuk
pada Sensor MQ-6 ke microcontroller, dan output pada
microcontroller menggerakkan Servo MG996R melalui data input
Sensor MQ-6 pada microcontroller serta menyalakan buzzer dan
Kipas Angin melalui 1 dan 2 melalui relay. Diagram blok diatas
menunjukkan pentingnya peranan microcontroller, yang dimana
microcontroller akan mengolah dan mengatur jalannya input dan
output dari projek yang akan dibuat. Jadi microcontroller
merupakan pengendali utama dari projek. Setiap blok pada gambar

di atas memiliki fungsinya masing-masing sebagai berikut:
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NodeMCU Esp8266

Berfungsi sebagai penerima data dari Arduino Nano, setelah
data di terima dan diolah akan mengirimkan perintah ke relay
dan diteruskan ke Sensor MQ-6, Motor Servo MGY996R,
Buzzer, dan LCD 16X2 sebagai hasil output.

Arduino Nano

Data dikirim ke Arduino Nano dari Arduino IDE yang
berfungsi sebagai mikrokontroler, sehingga Arduino Nano
mengirimkan perintah ke NodeMCU Esp8266 untuk diproses
dan dikirim ke komponen lain.

Relay

Sebagai saklar untuk mengendalikan Buzzer, serta Kipas
Angin.

Sensor MQ-6

Sebagai alat pendeteksi keberadaan LPG berdasarkan
kandungan propana dan butana LPG.

LCD 16X2 12C

Sebagai interface antara microcontroller dengan usernya dan
mengirim maupun menerima data.

Servo MG996R

Sebagai alat mendorong atau memutar katup regulator dengan

kontrol yang presisi tinggi dalam hal posisi sudut.
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Kipas Angin

Meminimalisir bau gas yang keluar dari tabung gas yang
mengalami kebocoran.

Buzzer

Berfungsi sebagai alarm jika data yang diterima oleh sensor mq-
6 sesuai dengan data yang ada di website.

Adaptor 5V

Sebagai alat sumber daya ke perangkat Arduino Nano dan
NodeMCU Esp8266, Servo MG996R, Buzzer, serta Kipas

Angin.



4.3.2. Flowchart Sistem
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Flowchart dari rancangan alat pendeteksi kebocoran tabung

gas LPG dengan menggunakan sensor mq-6 sebagai berikut :

Inisialisasi Port
dan Register
h 4
/ Baca Sensor /

Ya
Kondisi Normal Kondisi Bahaya
Tampilan LCD Tampilan LCD
“KONDISI “KONDISI
NORMAL™ BAHAYA”
‘L v

Buzzer Aktifasi Buzzer,
OFF, Kipas Kipas, Servo
OFF, Servo

OFF
Buzzer ON,
Kipas ON,
Servo ON

Nilai Sensor Turun
< 400 (PPM)

h 4

Buzzer OFF,
Kipas OFF,
Servo OFF

v

> S

elesai

Gambar 4.2. Flowchart Sistem
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Pada flowchart diatas menjelaskan sistem dimulai dengan
menginisialisasi terhadap gas. Maka sistem akan mendeteksi adanya
gas LPG. Jika sistem mendeteksi adanya gas LPG lebih dari 400
ppm, sistem akan mengirimkan sinyal ke buzzer, servo MG996R,
kipas angin untuk menyalakan alarm, membuka katup regulator,
serta meminimalisir bau gas. Sebaliknya jika sistem tidak
mendeteksi adanya gas LPG atau kurang dari 400 ppm, maka tidak

akan terbuka, menyala, dan berbunyi.

4.4. Desain Input atau Quitput
4.4.1. Desain Alat
Dimensi dari keseluruhan alat berukuran panjang 18,5 cm
lebar 11,5 cm dan tinggi 6,5 cm yang berisikan komponen dari alat
seperti Arduino Nano, NodeMCU Esp8266, Sensor MQ-6, Buzzer,
Relay 2 Channel, LCD 16X2, dan PCB dot. Pada bagian luar
memiliki 2 buah komponen yaitu Motor Servo MG996R dan Kipas

Angin.

Gambar 4.3, Desain Alat
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4.4.2. Rangkaian Keseluruhan Sistem Alat

Xo

Adaptor
5V

Adaptor
5V

Gambar 4.4. Desain Input atau Qutput

Rangkaian dari gambaran desain input atau output diatas
memperlihatkan keterkaitan seluruh sistem dan satu perangkat
dengan perangkat lainnya. Dimulai dari Arduino Nano dan
NodeMCU Esp8266 sebagai pusat pengendali dari berjalannya
keseluruhan sistem dan sensor-sensor sebagai input berupa sensor
MQ-6, dan output berupa Motor Servo MG996R, Buzzer, dan Kipas

Angin.



BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Implementasi System
Dari hasil pembuatan dan pengujian desain sistem alat pendeteksi
tabung gas LPG, diperoleh simulasi implementasi sebagai berikut:

1. Sistem yang telah dibuat dan diuji dapat diimplementasikan pada dapur
rumah yang menggunakan Gas LPG untuk kegiatan memasak.

2. Alat simulasi yang telah diproduksi akan diimplementasikan di dapur
dengan menggunakan bahan bakar LPG, sehingga apabila terjadi
kebocoran gas yang peka terhadap api, alat akan merespon dengan
alarm dan mengirimkan informasi melalui aplikasi handphone.

5.1.1. Implementasi Perangkat Keras

Implementasi perangkat keras merupakan proses pemasangan
alat atau alat yang dirakit dan digunakan sebagai sistem pendeteksi
kebocoran gas LPG.

Perangkat keras yang digunakan untuk memenuhi persyaratan
penggunaan, berikut perangkat keras dan langkah perakitan alat :

1. Pembuatan box dengan bahan plastik
2. Pemasangan NodeMCU Esp8266 pada papan pcb dot
3. Pemasangan Arduino Nano pada papan pcb dot

4. Pemasangan kabel jumper pada setiap alat :

35
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- Pin Vee MQ-6 terhubung ke pin Vin NodeMCU Esp8266 dan
ke pin Vin Arduino Nano.

- Pin GND MQ-6 terhubung ke pin GND NodeMCU Esp8266
dan ke pin GND Arduino Nano.

- Pin A0 MQ-6 terhubung ke pin A0 Arduino Nano.

- Pin VCC (+) Buzzer terhubung ke pin Output NO2 Relay lalu
dilanjutkan dari VCC Relay menuju ke pin Vin NodeMCU
Esp8266 dan ke pin GND Arduino Nano.

- Pin GND (-) Buzzer terhubung ke pin (+) Adaptor 2.

- Pin VCC Kipas Angin terhubung ke pin Output NO1 Relay.

- Pin GND (-) Kipas Angin terhubung ke pin GND(-) Adaptor 2.

- Pin GND (+) Kipas Angin terhubung ke Relay.

- Pin GND LCD16X2 i2¢ terhubung ke pin GND Arduino Nano.

- Pin Vee LCD16X2 i2¢ terhubung ke pin Vin Arduino Nano
dan ke pin Vin NodeMCU Esp8266.

- Pin SDA LCD16X2 i2¢ terhubung ke pin A5 Arduino Nano
dan ke pin D2 NodeMCU Esp8266.

- Pin SCL LCD16X2 i2¢ terhubung ke pin A4 Arduino Nano dan
ke pin D1 NodeMCU Esp8266.

- Pin Vin NodeMCU Esp8266, pin Vin Arduino Nano, pin Vcc
Relay, dan pin Vcc Sensor MQ-6 terhubung juga ke pin (+)

Adaptor 1.
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- Pin GND NodeMCU Esp8266, pin GND Arduino Nano, pin
GND MQ-6, dan pin GND Relay tehubung juga ke pin (-)
Adaptor 1.

- Pin GND Relay terhubung ke pin GND NodeMCU Esp8266
dan ke pin GND Arduino Nano.

- Pin IN1 Relay terhubung ke pin A3 Arduino Nano.

- Pin IN2 Relay terhubung ke pin A2 Arduino Nano.

- Pin VCC Relay terhubung ke pin Vin Arduino Nano dan ke pin
Vin NodeMCU Esp8266.

- Pin COM1 dan COM2 output Relay dihubungkan ke pin (+)
Adaptor 2.

- Pin PWM Servo MG996R terhubung ke pin D13 arduino nano.

- Pin (+) Servo MG996R terhubung ke pin (+) Adaptor 2.

- Pin (-) Servo MG996R terhubung ke pin (-) Adaptor 2.
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Berikut bentuk keseluruhan alat pendeteksi kebocoran tabung

gas LPG :

Gambar 5.1. Perakitan Komponen Alat

Pada gambar 5.1 diatas menunjukkan gambar saat perakitan
komponen alat untuk disambungkan ke komponen yang belum

disambungkan.

Gambar 5.2. Hasil Perakitan Komponen

Pada gambar 5.2 diatas menunjukkan gambar hasil perakitan

komponen sesuai yang telah dirancang.
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PR (T
LFG HORMAL . 3

Gambar 5.3. Display LCD LPG Normal

Pada gambar 5.3 diatas menampilkan display lcd yang
menunjukkan hasil nilai PPM dibawah angka 400 maka kondisi

LPG dalam keadaan Normal.

Gambar 5.4. Display LCD LPG Bahaya

Pada gambar 5.4 diatas menampilkan display lcd yang
menunjukkan hasil nilai PPM diatas angka 400 maka kondisi LPG

dalam keadaan Bahaya.
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Gambar 5.5. Hasil Keseluruhan Alat

Pada gambar 5.5 diatas menujukkan gambar hasil keseluruhan
komponen alat yang sudah disatukan dengan simulasi di kotak
akrilik.

Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi perangkat lunak adalah proses penerapan
aplikasi android sebagai sarana informasi atau pemberitahuan ketika
terdeteksi kebocoran gas atau tidak. Nama dari aplikasi tersebut
adalah Gas Monitor. Jika kadar kebocoran gas LPG lebih dari
400ppm maka aplikasi Gas Monitor akan memunculkan notifikasi.
Berikut tampilan aplikasi Gas Monitor yang digunakan untuk

notifikasi saat adanya kebocoran gas LPG.



41

Online Gos Monitaring

Gambar 5.6. Tampilan Aplikasi Gas Monitor

5.2. Hasil Pengujian
5.2.1. Pengujian Sistem
Pengujian sistem memeriksa perangkat keras untuk
menentukan apakah sistem cocok dan berfungsi seperti yang
diharapkan. Tahap pengujian dimulai dengan membuat rencana
pengujian, dilanjutkan dengan pencatatan hasil pengujian.
5.2.2. Rencana Pengujian

Tabel 5.1. Penjelasan Pengujian Sistem

Kelas Uji Butir Uji Alat Uji

Pengujian input |Pembacaan Kepekatan Gas| Sensor MQ-6
LPG

Penampilan data ke Aplikasi Android
Android Monitoring

Pengujian output | Membunyikan alarm Buzzer

Menyalakan Kipas angin Kipas Angin

Menggerakan Servo Servo MG996R




5.2.3. Pengujian Alat
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Pengujian alat deteksi gas LPG dan sistem otomatis untuk

mengurangi

terjadinya

kebakaran

dilakukan

dengan

cara

pendeteksian terhadap kadar kepekatan gas LPG untuk lebih

jelasnya hasil dari pengujian dirinci dalam tabel dibawah ini :

Tabel 5.2. Hasil Pengujian Alat Pendeteksi Kebocoran Gas LPG

Yang di
No Pengujian harapkan Hasil 1 Hasil 2 Hasil 3
1. Sensor | Mendeteksi | Alat dapat | Alaterror | Alat
MQ-6 kepekatan berfungsi karena berfungsi
kadar gas mendeteksi | sensor dapat
LPG kepekatan terbakar mendeteksi
gas kepekatan
gas
2. Buzzer | Memberika | Alat Alat Alat
n alarm berfungsi berfungsi | berfungsi
buzzer buzzer buzzer
berbunyi berbunyi | berbunyi
3. Kipas Berputar Alat Alat Alat
angin untuk berfungsi berfungsi | berfungsi
menghilangk | kipas dapat | kipas dapat | kipas dapat
an gas yang | berputar berputar berputar
berada di
sekitar
4. Servo Dapat Alat Alat Alat
MG996R | bergerak berfungsi berfungsi | berfungsi
dengan baik | dengan dengan dengan
bergerak bergerak bergerak
secara baik | secara baik | secara baik
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Hasil pengujian kerja alat secara keseluruhan adalah sebagai

berikut :

Tabel 5.3. Pengujian Data Alat

No. Gas (Ppm) Buzzer P Servo Keterangan

13-06-2023
1. 150-395 OFF OFF OFF

17:40

13-06-2023
2. 400-567 ON ON ON

17:43

13-06-2023
3. 400-791 ON ON ON

17:45

13-06-2023
4. 400-1000 ON ON ON

18:00

14-06-2023
5. 150-177 OFF OFF OFF

18:41

14-06-2023
6. 400-932 ON ON ON

18:44

14-06-2023
7. 400-550 ON ON ON

18:46

14-06-2023
8. 400-675 ON ON ON

18:48

14-06-2023
9, 400-523 ON ON ON

19:12

14-06-2023
10. 400-502 ON ON ON 1013




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan dapat diambil dari implementasi dan hasil

pengujian alat pendeteksi kebocoran tabung gas LPG menggunakan

sensor MQ-6 berbasis Arduino Nano :

L.

Sistem alat pendeteksian ini dapat membantu mengurangi kecelakaan
yang disebabkan oleh kebocoran pada tabung gas LPG.

Alat ini dapat lebih cepat mendeteksi kebocoran gas LPG diruangan
tertutup, sebaliknya jika diruangan terbuka sensor dapat
mendeteksinya lebih lama karena kadar gas yang tercemar akan
langsung dilepaskan ke udara.

Prototype ini menggunakan NodeMCU dan Arduino Nano yang
berfungsi sebagai pengolah data dari sensor mg-6 yang mendeteksi
adanya kebocoran dari gas LPG dan juga sebagai koneksi ke jaringan
WiFi, sehingga alat ini dapat terhubung ke internet dan memberikan

data melalui firebase untuk diteruskan ke aplikasi android.

6.2. Saran

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, perancangan

alat pendeteksian ini masih memiliki banyak kekurangan. Saran yang

berguna untuk mengembangkan alat ini antara lain:
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Menambahkan backup powersupply seperti UPS baterai agar saat ada
pemadaman listrik alat tetap berfungsi.

Dalam pengaplikasian alat ini sebaiknya peletakkan sensor lebih di
perbanyak di segala sudut ruangan schingga lebih akurat dengan system
wireles.

Menambahkan sensor suhu untuk mendeteksi suhu pada tempat dimana

tabung gas LPG diletakkannya.
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Lampiran 2. Surat Kesediaan Membimbing TA Pembimbing 2




Lampiran 3. Surat Observasi

POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA D-3 Teknik Komputer

No. : 015.03/KMP.PHB/VI/2023
Lampiran : -
Perihal  : Permohonan Izin Observasi Tugas Akhir (TA)

Kepada Yth.

Kepala Kantor Kelurahan Brebes

J1. Jenderal A. Yani No.15, RW.01, Brebes Tengah, Brebes, Kec. Brebes, Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah 52212

Dengan Hormat,

Schubungan dengan tugas mata kuliah Tugas Akhir (TA) yang akan diselenggarakan di
semester VI (Genap) Program Studi D T1T Teknik Komputer Politeknik Harapan Bersama Tegal,
Maka dengan ini kami mengajukan izin observasi pengambilan data di Kantor Kelurahan
Brebes yang Bapak / Ibu Pimpin, untuk kepentingan dalam pembuatan produk Tugas Akhir,

dengan Mahasiswa sebagai berikut:
No. NIM Nama No. HP
1 20040005 | FAHMI FAHRIZAL TANJUNG 082265479130
2 20040045 | ADELIA INDAH RAKHMAWATI 089631101527

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan atas izin dan kerjasamanya kami sampaikan
terima kasih.
Tegal, 07 Juni 2023

[T Teknik Komputer
apan Bersama Tegal
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Lampiran 4. Source Code

& Nano | Arduine 1.8.13
File Edit Sketch Tools Help

<Wire.h>
<LiquidCrystal_I2C.h>
<SoftwareSerial.h>
<Servo.h>

#include
#include
#include
#include

const unsigned int MAX MESSAGE LENGTH = 12;

SoftwareSerial SerialWe (3, 2);
Servo myservo:;

String fans="0";
String servs="0";
it

String buzzs="0"
String data="":

const int fan = A2;
const int buzz = A3;

const int MQ6é = AO;
int nilaiSensor:

float nilaiTegangan;
LiquidCrystal_I2C lcd(0x27,16,2);

int x=0:

String str;

unsigned long previousTime 1
unsigned long interval = 1500;

veid setup() {

Serial.begin (9600);
SerialWe.begin(9600);

pinMode (fan, OUTPUT) ;
pinMode (buzz, OUTPUT) ;
digitalWrite (fan, HIGH):;
digitalWrite (buzz, HIGH);

led.initc();
lcd.backlight();

myservo.attach(13);
myservo.write (0);

void loop() {

unsigned long currentTime

if

nilaiSensor

// set the LCD

// attaches the servo on pin 9
// sets the servo position to 90 degrees

// create servo cbject to control a servo

address to O0x27 for a 16 chars and 2 line display

//initialize variable to store previous time

//set the time interval for 1 second (1000 milliseconds)

to the servo object

millis(); //get the current time
(currentTime - previousTime >= interval) { //if the time interval has elapsed

= analogRead (MQ6) ;
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str =5tring(nilaiSensor):

data = str + ":" + servs + ":" + fans;
SerialWe.print (data+"\r\n");
//SerialWe.print ("\r\n"):
//S5erial.println({data);

led.secCursor(0,0);
lcd.print ("PPM: ");
led.print (str);

while (SerialWe.awvailable() > 0)

{
//Create a place to hold the incoming message
static char message [MAX MESSAGE LENGTH]:
static unsigned int message_pos = 0;

//Read the next available byte in the serial receive buffer
char inByte = SerialWe.resad():

//Message coming in (check not terminating character) and guard for over message size
if ( inByte != '\n' s& (message_pos < MAX MESSAGE_LENGTH - 1) )
{

//Add the incoming byte to our message

message [message_pos] = inByte;

message_pos++;
}
//Full message received...
else
{
//Add null character to string
message [message_pos] = "\0';

//Print the message (or do other things)
//Serial.println(message);

int number = atoi(message);
Serial.println (number);

if (number==1)
{
lecd. setCursor(0,1);
led.print("Servo On ");
myservo.write (35); // seta the servo position to 90 degrees
servs="1";

if (number==2)
{
led.secCursor(0,1);
led.print ("Servo Off");
myservo.write(0); // sets the servo position to 90 degrees
servs="0";

if (number==3)

{
digitalWrite(fan, LOW);
fans="1";



Lampiran 5. Foto Dokumentasi
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